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Abstrak

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran yang tidak berdiri sendiri tetapi
saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan serta
dikemas semenarik mungkin agar peserta didik tertarik dengan materi yang disampaikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan produk media pembelajaran kartu bergambar untuk meningkatkan kecerdasan
interpersonal yang layak digunakan sebagai media pembelajaran pada anak usia dini. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan, prosedur pengembangan menggunakan model ADDIE meliputi 5 tahapan yaitu:
tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket validasi ahli materi dan media. Analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif
kuantitatif. Hasil validasi ahli materi masuk ke dalam kategori baik dengan jumlah rata-rata keseluruhan 4,37.
Hasil validasi ahli media masuk ke dalam kategori sangat baik dengan jumlah rata-rata keseluruhan 3,75. Hal
ini artinya media yang dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
kecerdasan interpersonal pada anak usia dini.

Kata Kunci: Pengembangan media, kartu bergambar, kecerdasan interpersonal.

Abstract

Learning media is one component in learning that does not stand alone but is interconnected with other
components in order to create the expected learning situation and is packaged as attractively as possible so that
students are interested in the material presented. This study aims to develop a picture card learning media
product to improve interpersonal intelligence that is suitable for use as a learning medium for early childhood.
This type of research is development research, the development procedure using the ADDIE model includes 5
stages, namely: analysis, design, development, implementation, and evaluation stages. The instrument used in
this study was a material and media expert validation questionnaire. The data analysis used is quantitative
descriptive analysis technique. The results of the material expert validation fall into the good category with an
overall average of 4.37. The results of the media expert's validation fall into the very good category with an
overall average of 3.75. This means that the developed media is suitable for use as a learning medium to
improve interpersonal intelligence in early childhood.

Keywords: Media development, picture cards, interpersonal intelligence.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini bukan hanya sekedar menyiapkan anak untuk masuk
sekolah dasar namun, pendidikan anak usia dini juga membantu anak dalam mengembangkan
potensi yang ada pada diri anak dan meletakan dasar ke arah perkembangan sikap,
pengetahuan, keterampilan dan daya cipta untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan serta
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
dapat mengantarkan anak menjadi anak yang cerdas (Dewi et al., 2015; Syifauzakia et al.,
2021). Kecerdasan adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau menciptakan
sesuatu yang bernilai dalam suatu budaya (Hoerr, R, 2007) Dalam teori Gardner setiap orang
memiliki jenis kemampuan yang berbeda atau memiliki inteligensi majemuk (multliple
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intellingeces) yaitu meliputi kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan logis-matematika,
kecerdasan visual-spasial, kecerdasan musical, kecerdasan kinestetik, kecerdasan
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis (Sujiono et al., 2010; Suparno,
2004; Yaumi, 2012). Salah satu kemampuan yang penting distimulasi untuk perkembangan
anak pada kehidupan selajutnya adalah kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal
adalah kemampuan untuk mengamati atau mengerti maksud, motivasi, dan perasaan orang
lain sehingga mudah bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya (Utami, 2012; Yaumi,
2012). Anak yang tinggi intelengensi interpesonalnya akan mampu menjalin komunikasi
yang efektif dengan orang lain, maupun berempati secara baik, mampu mengembangkan
hubungan yang harmonis dengan orang lain (Muniroh, 2013). Kecerdasan interpersonal
merupakan salah satu bentuk kecerdasan yang diperlukan orang untuk berinteraksi, dengan
sesama, baik dilingkungan sekolah maupun masyarakat (Priyanti, 2016; Siregar, 2015).
Kemampuan ini memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, dimana manusia tidaklah
bisa hidup sendiri, banyak kegiatan dalam hidup manusia yang terkait dengan orang lain.
Interaksi sosial itu memiliki karakteristik yang dimana dapat ditinjau dari berbagai segi
sesuai dengan ciri interaksi yang dilakukan, adapun karakteristik interaksi sosial anak
tersebut, 1) mampu berinteraksi antara individu dengan individu, interaksi ini bisa berupa
anak mampu untuk bertegur sapa atau bercakap-cakap, 2) interaksi antara individu dengan
kelompok, anak mampu bekerja sama dalam sebuah kelompok, mau melakukan interaksi di
dalam kelompok yang melibatkan dirinya, 3) interaksi antara kelompok dengan kelompok,
anak berani bertanya kepada anggota kelompok lain selain kelompoknya pada saat
pembelajaran (Pebriana, 2017; Robbiyah et al., 2018; Sianturi, 2021).

Pendidikan anak usia dini pada masa sekarang sudah sering ditemui banyaknya kasus
kejahatan yang terjadi yang dilakukan oleh anak seperti melakukan kekerasan terhadap
temannya sendiri, dan bullying terhadap teman sebaya. Hal ini nampaknya sangat berkaitan
dengan kemampuan anak dalam berinteraksi dengan orang lain, yang tidak dilakukan dengan
cara yang benar. Terjadinya hal-hal tersebut berawal dari anak yang merasa dikucilkan dan
tidak memiliki keterampilan dalam bersosial dan memiliki kesulitan berhubungan dengan
teman sebaya, keluarga, dan guru. Berbagai penelitian menemukan bahwa anak yang tidak
disukai (dikucilkan) memiliki karakteristik negatif seperti suka menyerang, agresif, bertindak
anti sosial, sulit bekerja sama, memiliki rasa ingin menang sendiri, sulit berempati, dan selalu
mengganggu kesenangan temannya (Amini, 2008; Sulisrudatin, 2014). Hal tersebut
menyatakan bahwa pentingnya untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal pada anak usia
dini agar anak memiliki kemampuan untuk berteman dan berkenalan dengan mudah, suka
berada di sekitar orang lain, memiliki rasa ingin tahu terhadap orang lain, ramah terhadap
orang lain, mau berbagi mainan dengan temannya, mengalah kepada anak lain, serta sabar
menunggu giliran bermain. Kemampuan interpersonal ini sebagai dasar kesejahteraan anak,
khususnya menjadi orang dewasa yang sadar secara sosial dan mudah menyesuaikan diri
dengan lingkungannya (Acesta, 2019; Amstrong, 2003). Oleh karena itu sangat diperlukan
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tahapan usianya. Namun, kenyataan yang ada
dilapangan yaitu kurangnya pemahaman guru tentang bagaimana cara memberikan
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan diperoleh data bahwa guru sudah memberikan
pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal atau aspek sosial anak, namun
proses pembelajaran yang dilakukan masih sangat minim dan jauh dari harapan baik dari segi
pemilihan metode pembelajaran serta keterbatasan media yang dimiliki sekolah. Hal ini
dapat dilihat melalui proses pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari masih
bersifat konvesional dan individual yang membuat kurangnya interaksi antara peserta didik
pada saat proses pembelajaran bahkan dari segi pemilihan metode yang ada guru lebih sering
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan metode pemberian tugas. Melihat
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kenyataan yang ada di lapangan perlu adanya upaya yang dilakukan agar dapat membantu
guru dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal. Banyak
kegiatan maupun metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran namun
harus didukung dengan adanya media pembelajaran yang tepat, mudah, dan menarik bagi
anak. Melalui penggunaan media pembelajaran, pengajaran yang dilakukan akan menjadi
lebih menarik dan mudah dipahami serta peserta didik menjadi lebih aktif (Puspita et al.,
2016). Media pembelajaran merupakan wahana penyalur atau wadah pesan pembelajar yang
memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran yaitu untuk menarik perhatian siswa
dan sebagai alat yang dapat menyampaikan pesan tentang materi pembelajaran (Jannah &
Hasmawati, 2017; Rachmawati, 2013). Media pembelajaran merupakan salah satu komponen
yang tidak berdiri sendiri tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka
menciptakan situasi belajar yang diharapkan (Laely, 2013; Pratita, 2014) Penelitian yang
menggunakan sebuah media pembelajaran sebagai alat atau penunjang untuk meningkatkan
kecerdasan interpersonal. Media yang digunakan yaitu media celemek pintar yang dikemas
dalam bentuk bercerita dengan berbagai tema yang mampu meningkatkan kecerdasan
interpersonal anak. Hasil dari penelitian tersebut, media yang digunakan dapat meningkatkan
kecerdasan interpersonal anak yang dapat menghadirkan suasana belajar yang berbeda dari
sebelumnya (Juniarti, 2018).

Penelitian lain mengemukakan, media flashcard layak dan efektif diterpakan pada
proses pembelajaran. Hal ini terlihat pada slor kelayakan penilaian menjadi 84,17% sesuai
kriteria layak menurut BSNP. Sedangkan ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa pada uji
pelaksanaan lapangan mencapai 92% yang artinya media flashcard atau kartu gambar layak
dan efektif digunakan dalam pembelajaran model kooperatif tipe STAD dengan tema polusi
udara (Ikhwati et al., 2014). Penelitian yang menunjukan media permainan kartu gambar
dengan teknik make a match pada pembelajaran tematik-integratif layak digunakan dengan
kriteria “sangat baik”. Uji coba kelompok kecil hasilnya yaitu mendapat respon yang positif
dengan kriteria “Baik”. Uji coba kelompok besar digunakan untuk menguji kefektifan dan
kepraktisan penggunaan produk. Keefektifan yang ditinjau dari hasil belajar peserta didik
menunjukan ada perbedaan rata-rata 81,41menjadi 85,12. Artinya ada peningkatan hasil
belajar peserta didik yang ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan taraf
siginifikansi 0,005 (Mardati & Wangid, 2015). Penelitian yang menyatakan media kartu
angka bergambar sangat layak dan efektif digunakan untuk mengenal lambang bilangan 1-10
pada anak usia 4-5. Relevansi hasil penelitian di atas dengan penelitian yang akan
dilaksanakan mempunyai kesamaan yaitu sama-sama mengembangkan produk berupa media
pembelajaran kartu bergambar dan adapun kesamaan yang lainnya yaitu meningkatkan
kecerdasan interpersonal dengan media pembelajaran dalam penelitiannya. Fokus penelitian
dalam penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran kartu gambar untuk
meningkatkan kecerdasan interpersonal (Balkis, 2019). Berdasarkan pemaparan diatas, media
pembelajaran yang akan dikembangkan untuk membantu guru dalam meningkatkan
kecerdasan interpersonal anak adalah media kartu bergambar. Media kartu gambar adalah
media pembelajaran yang didalamnya terdapat gambar dan materi yang dapat disesuaikan
dengan tema yang akan diajarkan. Media kartu bergambar merupakan media yang sederhana
yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran apapun dan sangat mudah untuk
digunakan yang dimana didalamnya terdapat materi pembelajaran atau gambar—gambar yang
nyata atau konkret dan tulisan sebagai petunjuk agar mudah untuk dipamahi oleh anak usia
dini. Media kartu gambar adalah media yang dirancang oleh peneliti yang merupakan jenis
media visual. Media kartu gambar diharapakan dapat menarik perhatian anak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan produk media pembelajaran kartu bergambar untuk
meningkatkan kecerdasan interpersonal yang layak digunakan sebagai media pembelajaran
pada anak usia dini.
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2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research dan Development
(R&D). Subyek dalam penelitian ini ada dua yaitu ahli materi dan ahli media. Ahli materi
yang dimaksud adalah kepala sekolah di TK Kelompok B yang berperan untuk menentukan
apakah materi yang di kemas dalam media pembelajaran kartu bergambar sudah sesuai
dengan tingkat usia anak kelompok B. Sedangkan ahli media adalah dosen atau pakar yang
bisa menangani dalam hal media pembelajaran. Prosedur penelitian ini mengadopsi dari
model pengembangan ADDIE yaitu model pengembangan yang terdiri dari lima tahapan
yaitu analisis (analysisi), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation) (Mandasari et al., 2021; Manurung, 2020)

Gambar 1. Model Pembelajaran ADDIE

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah angket. Angket
digunakan untuk mengukur kualitas media pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen
angket pada penelitian pengembangan ini digunakan untuk memperoleh data dari ahli media
dan ahli materi, sebagai bahan mengevaluasi media pembelajaran yang dikembangkan.
Angket yang digunakan untuk mengetahui kualitas dari media pembelajaran Kartu
Bergambar sebagai media pembelajaran yang dilihat dari aspek yaitu aspek relevansi,
susunan materi, evaluasi, bahasa, dan tampilan produk. Penelitian pengembangan ini
menggunakan metode analisis data deskriptif kuantitatif. Data yang di analisis diperoleh dari
validasi ahli materi dan ahli media. Analisis data yang digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif, dengan
menggunakan statistik deskriptif berupa pernyataan sangat baik, baik, cukup, kurang, sangat
kurang yang diubah ke dalam data kuantitatif skala 5. Untuk memberi kriteria nilai kelayakan
produk maka data yang diperoleh dari angket instrumen ahli materi dan media. Berikut
pedoman pemberian skor.

Tabel 1. Pedoman Skor Penilaian

Keterangan Skor
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat kurang

PN WO

Langkah analisis data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut. Menghitung skor rata-
rata setiap komponen menggunakan rumus :

_x

n

Xi
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Menghitung rata-rata skor total tiap komponen mengkonversi data kuantitatif menjadi
kualitatif sesuai dengan pedoman mengkoversi data sebagai berikut.

Tabel 2. Konversi Data Kuantitaif ke Data Kualitatif Berskala 5

Rumus Rerata Skor Klasifikasi
X>Xi+1,8xsb >4,2 Sangat Layak
Xi—0,60 X shi« x<x | + 1,8 X% >3,4-4,2 Layak
Xi—0,60 X shi« x<x | + 0,6 X% >2,6-3,4 Cukup Layak
Xi—0,60 x shi« x<x1-0,6 X% >1,8-2,6 Kurang Layak
X <x1-1,8xsbi <1,8 Tidak Layak

Sumber: S. Eko Putro Widyoko (2010:238)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian pengembangan ini dilakukan pada anak usia dini. Penelitian ini
menghasilkan sebuah produk media pembelajaran kartu bergambar untuk meningkatkan
kecerdasan interpersonal pada anak usia dini. Produk dikemas dengan menggunakan kertas
hvs serta di laminating, serta berbagai peralatan lainnya yang akan digunakan guru maupun
anak dalam proses pembelajaran dikelas. Penelitian pengembangan ini menggunakan metode
Research & Development (R&D) dan menggunakan model pengembangan ADDIE. Adapun
tahap-tahap yang dilakukan berdasarkan model pengembangan sebagai berikut. Tahap
analisis yang dilakukan peneliti yaitu melakukan analisis terhadap ketersediaan media
pembelajaran di sekolah khususnya terkait dengan media-media yang mampu meningkatkan
kecerdasan interpersonal pada anak dan melakukan analisis terhadap karakter peserta didik.
Hasil analisis yang diperoleh yaitu ketersediaan media pembelajaran untuk menstimulasi
kecerdasan interpersonal anak masih terbatas. Media-media pembelajaran yang tersedia
disekolah hanya media pembelajaran yang berupa lego, balok, puzzle, plastisin dan perlu
adanya media pembelajaran untuk dapat menstimulasi kecerdasan interpersonal anak yang
masih terbatas. Sedangkan analisis karakter peserta didik dilakukan dengan tujuan agar
pengembangan produk yang dikembangkan sesuai dengan karakter peserta didik yang
menjadi target. Analisis ini dibutuhkan guna untuk mengidentifikasi masalah, tahapan ini
merupakan suatu proses yang akan mendefinisikan apa yang akan dipelajari dan bagaimana
ketersediaan dan relevansi bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran tersebut
(Hasdi & Agustina, 2016) .

Tahap desain merupakan tahap kedua dari model ADDIE. Pada tahap ini peneliti
mulai merancang media pembelajaran yang akan dikembangkan, menentukan unsur-unsur
yang diperlukan dalam perencanaan. Tahap desain merupakan tahap untuk merumuskan
tujuan pembelajaran agar sesuai dengan yang dibutuhkan, menentukan materi sebagai acuan
untuk proses pembelajaran (Hasdi & Agustina, 2016) Tahap pengembangan merupakan
tahapan proses pembuatan media pembelajaran yaitu dengan merangkai semua komponen-
komponen seperti materi, gambar-gambar yang akan digunakan, sebelum melakukan tahapan
ini dilakukan realisasi rancangan produk yang akan dikembangkan(Cahyadi, 2019).
Menentukan desain seperti pemilihan warna background dan tulisan, pemilihan jenis huruf,
ukuran, agar menjadi media pembelajaran kartu bergambar untuk meningkatkan kecerdasan
interpersonal menggunakan Microsoft Word. Setelah proses pembuatan kartu selesal,
dilanjutkan dengan mencetak file kartu gambar menggunakan kertas HVS serta dilaminating
agar lebih kuat dan tahan lama. Berikut tampilan media pembelajaran kartu bergambar
tentang kecerdasan interpersonal.
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BERANI BERTANYA DAN
MENJAWAB PERTANYAAN

—

Gambar 2. Media Kartu Bergambar Kecerdasan Interpersonal

Tahap implementasi merupakan tahapan untuk mengimplementasikan rancangan
media pembelajaran yang telah dikembangkan yaitu dengan diterapkan atau melakukan uji
coba dilapangan untuk memperoleh suatu gambaran tingkat keefektifan, kemenarikan, dan
efisiensi pembelajaran. Pada tahap implementasi ini media pembelajaran kartu bergambar
tentang kecerdasan interpersonal anak pada penelitian ini tidak dapat dilaksanakan atau
diujicobakan kepada anak kelompok B di taman kanak-kanak karena situasi pandemi covid-
19 sehingga penulis hanya sampai pada validasi ahli materi dan ahli media. Tahap evaluasi
merupakan tahap akhir perbaikan produk yang dikembangkan setelah melalui uji coba serta
merupakan umpan balik dalam proses pengembangan sesuai dengan saran yang diberikan
oleh ahli materi dan ahli media, sehingga menghasilkan produk akhir yang layak pakai.
Tahap evaluasi ini merupakan proses untuk melihat apakah media yang dikembangkan
berhasil atau sesuai dengan harapan (Hasdi & Agustina, 2016). Pada tahapan ini juga tidak
dapat terlaksana karena tidak melakukan uji coba dalam proses pembelajaran akibat dari
pandemic covid-19. Indikator dibuat untuk menyusun instrumen yang akan diberikan kepada
anak untuk membantu meningkatkan kecerdasan interpersonal. Indikator dalam aspek bekerja
sama yaitu mau bermain bersama-sama, kemampuan membina hubungan sosial dan
menunjukkan sikap saling menghargai. Indikator dalam aspek kemampuan berempati yang
pertama kepekaan (pemahaman) terhadap sikap dan perilaku orang lain, agar anak dapat
membedakan suasana hati orang lain ketika sedang marah, senang, sedih, agar tidak salah
memberikan tindakan. Selanjutnya yaitu suka memberikan orang lain bantuan. Validasi
materi mengacu pada beberapa aspek penilaian yaitu relevansi, keakuratan, kelengkapan
sajian dan kesesuaian dengan tuntutan dalam pembelajaran yang harus dikuasi oleh anak.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi

)y Y  Rata- o
No Aspek Butir Nilai rata Kriteria
1 Relevansi 2 9 4,5 Sangat Baik

2 Keakuratan 3 12 4 Baik
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p p Rata-

No Aspek Butir Nilai rata Kriteria
3 Kelengkapan Sajian 5 20 4 Baik
4 Kesesuaian sajian dengan
tuntutan pembelajaran yang 3 15 5 Sangat Baik
harus dikuasai anak
Jumlah 13 56 17,5 Baik
Rata-rata keseluruhan 4,37

Materi kecerdasan interpersonal pada anak usia dini dianggap layak apabila
memperoleh rerata skor lebih dari 3,4,4,2, yang berarti “layak” pada semua aspek,
berdasarkan data tabel konversi kualitatif. Oleh karena itu berdasarkan hasil dari ahli materi
pembelajaran yang diberikan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal pada anak usia
dini kelompok B Taman Kanak-Kanak. Ahli media yang menjadi validator dalam penelitian
ini adalah dosen dari prodi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Pendidikan Ganesha. Media pembelajaran yang dinilai adalah media pembelajaran kartu
bergambar kecerdasan interpersonal untuk anak usia dini. Adapun hasil validasi ahli media
adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil validasi Ahli Media

X X Rata- .

No Aspek Butir  Nilai rata Kriteria

1 Keterbacaan Kata 4 13 3,25 Baik

2 Kualitas Gambar 3 11 3,6 Baik

3 Keserasian Warna 2 9 4,5 Sangat Baik

4 Bentuk 1 3 3 Baik

5 Penggunaan media 5 22 4,4 Sangat Baik
Jumlah 15 58 18,75 Baik
Rata-rata keseluruhan 3,75

Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang dikembangkan dianggap layak apabila
memperoleh rerata skor lebih dari 3,4-4,2 yang berarti “baik” pada semua aspek, berdasarkan
data tabel konversi kualitatif ke data kualitatif. Oleh karena itu, media pembelajaran kartu
bergambar kecerdasan interpersonal yang dikembangkan dinyatakan layak sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal pada anak usia dini.

Pembahasan

Penggunaan media dalam proses pembelajaran tentunya sangat membantu guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Media pembelajaran merupakan alat bantu yang berupa
fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa dalam
memahami materi pembelajaran agar proses pembelajaran lebih efektif dan efisien (Jannah &
Hasmawati, 2017). Pada Kkali ini peneliti mengembangkan sebuah media pembelajaran kartu
bergambar yang sudah sesuai dengan syarat yang ada pada penelitian sebelumnya. Media
pembelajaran kartu gambar yang peneliti kembangkan termasuk dalam media grafis atau
media visual yang memiliki ukuran panjang dan lebar. Sejalan dengan penelitian mengenai
media kartu gambar atau grafis disebut sebagai media dua dimensi yakni media yang
memiliki ukuran panjang dan lebar (Pratita, 2014) Media pembelajaran kartu bergambar ini
merupakan media kartu sederhana yang didalamnya terdapat gambar-gambar yang menarik.
Media kartu bergambar atau flashcard merupakan media kartu yang berisi gambar, dimana
gambarnya dapat berasal dari buatan sendiri atau gambar/foto yang sudah ada dan digunakan
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untuk memudahkan peserta didik pada saat proses pembelajaran (Jannah & Hasmawati,
2017). Kartu gambar merupakan salah satu alternatif yang digunakan dalam proses
pembelajaran (Pratita, 2014). Dengan adanya media kartu tersebut diharapkan dapat
memotivasi perserta didik dalam belajar. Dengan adanya media pembelajaran kartu
bergambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan penerima, gambar dapat memperjelas
suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat berapa saja, sehingga dapat
mecengah atau membetulkan kesalahpahaman, gambar harganya murah dan mudah untuk
didaptkan serta digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus (Nonik et al., 2013).

Media pembelajaran kartu bergambar merupakan media pembelajaran yang sangat
sederhana yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran apapun dan sangat mudah
untuk digunakan yang dimana dalam media tersebut terdapat materi pembelajaran atau
gambar-gambar yang nyata atau konkret serta terdapat tulisan sebagai pentunjuk agar mudah
untuk dipahami olek anak. Media flashcard layak dan efektif diterpakan pada proses
pembelajaran. Hal ini terlihat pada slor kelayakan penilaian menjadi 84,17% sesuai kriteria
layak menurut BSNP. Sedangkan ketuntasan Kklasikal yang diperoleh siswa pada uji
pelaksanaan lapangan mencapai 92% yang artinya media flashcard atau kartu gambar layak
dan efektif digunakan dalam pembelajaran model kooperatif tipe STAD dengan tema polusi
udara (Ikhwati et al., 2014). Media permainan kartu gambar dengan teknik make a match
pada pembelajaran tematik-integratif layak digunakan dengan kriteria “sangat baik”. Uji coba
kelompok kecil hasilnya yaitu mendapat respon yang positif dengan kriteria “Baik”. Uji coba
kelompok besar digunakan untuk menguji keefektifan dan kepraktisan penggunaan produk.
Keefektifan yang ditinjau dari hasil belajar peserta didik menunjukkan ada perbedaan rata-
rata 81,41menjadi 85,12. Artinya ada peningkatan hasil belajar peserta didik yang ditunjukan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan taraf siginifikansi 0,005 (Mardati & Wangid,
2015). Penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa adanya peningkatan kecerdasan
interpersonal anak setelah adanya tindakan melalui metode bermain peran. Pada saat
dilakukan observasi pratindakan, presentase kecerdasan interpersonal diperoleh data 17 anak
sebesar 70,6% memenuhi kriteria BB, Berdasarkan pelaksanaan pada siklus I mengalami
peningkatan menjadi 11 anak sebesar 51,9% yang memenuhi kriteria MB dan pelaksanaan
siklus 1l mengalami peningkatan menjadi 18 anak sebesar 80,53% memenuhi kriteria BSH.
Penelitian yang dilakukan Yenti Juniarti pada tahun 2018 menunjukkan adanya peningkatan
kecerdasan interpersonal dengan media celemek pintar, dapat dibuktikan rata-rata skor
kecerdasan interpersonal pra siklus 40,4%, siklus | 18.04% menjadi 58.44% dan siklus II
meningkat sebesar 23.06% menjadi sebesar 81,5%. Artinya penggunaan media pembelajaran
untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak ini layak digunakan (Amelia & Marsella,
2018). Penelitian yang menyatakan bahwa media kartu angka bergambar sangat layak dan
efektif digunakan untuk mengenal lambang bilangan 1-10 pada anak usia 4-5 (Balkis, 2019).
Relevansi hasil penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilaksanakan mempunyai
kesamaan yaitu sama-sama mengembangkan produk berupa media pembelajaran kartu
bergambar dan adapun kesamaan yang lainnya yaitu meningkatkan kecerdasan interpersonal
dengan media pembelajaran dalam penelitiannya. Fokus penelitian dalam penelitian ini
adalah mengembangkan media pembelajaran kartu gambar untuk meningkatkan kecerdasan
interpersonal. Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah produk
media pembelajaran kartu bergambar untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal pada
anak kelompok B Taman Kanak-kanak. Produk yang dikemas dalam bentuk media kartu
bergambar yang diberikan kepada anak yang dapat digunakan didalam kelas maupun belajar
dirumah secara mandiri bersama orang tua.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa produk pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran kartu bergambar kecerdasan interpersonal untuk anak kelompok B Taman
Kanak-kanak. Melaluli hasil validasi dari ahli materi dan ahli media dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran kartu bergambar kecerdasan interpersonal yang telah
dikembangkan layak dijadikan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan
interpersonal pada anak kelompok B.
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